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Abstract: This study aims to explore students' perceptions of the use of Chat GPT in higher education learning. The
rapid development of artificial intelligence (Al) technology has significantly influenced various aspects of
education, including the adoption of Al-powered tools such as Chat GPT. This research employs a qualitative
approach using case studies to examine how students in the Economics Education program at Universitas
Tanjungpura perceive and utilize Chat GPT in their learning process. Data were collected from 100 students
through questionnaires and in-depth interviews. The findings reveal that the majority of students have a positive
perception of Chat GPT, citing its ability to facilitate understanding of complex materials, improve learning
efficiency, and enhance motivation. However, some concerns were also identified, including over-reliance on
technology, accuracy of information, and the need for proper guidance in its usage. The study suggests that while
Chat GPT can be an effective learning aid, it should be integrated with appropriate pedagogical strategies to
maximize its benefits. These findings provide insights for educators and institutions in optimizing Al-based
technology for higher education learning.
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1. INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan teknologi
dalam pembelajaran semakin meluas, dengan berbagai alat dan platform yang dirancang untuk
meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa. Salah satu inovasi terbaru dalam teknologi pendidikan
adalah Chat GPT, yang merupakan model bahasa berbasis kecerdasan buatan yang dapat menghasilkan
teks secara otomatis. Chat GPT menawarkan berbagai fungsi, mulai dari menjawab pertanyaan hingga
membantu dalam penyusunan materi pembelajaran. Menurut laporan dari McKinsey (2022), sekitar 80%
institusi pendidikan tinggi di seluruh dunia telah mulai mengintegrasikan teknologi Al dalam proses
belajar mengajar, menunjukkan betapa pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pendidikan modern.

Penting untuk memahami persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT dalam
pembelajaran, karena persepsi ini dapat mempengaruhi bagaimana mereka menggunakan alat tersebut
dan dampaknya terhadap hasil belajar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi positif
terhadap teknologi dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran (Teo, 2011). Dengan demikian, memahami bagaimana mahasiswa memandang Chat GPT
adalah langkah awal yang penting untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi ini dalam
pendidikan. Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada dua pertanyaan utama. Pertama, apa
saja persepsi mahasiswa pendidikan ekonomi terhadap penggunaan Chat GPT? Persepsi ini mencakup
pandangan mereka tentang kemudahan penggunaan, manfaat, dan tantangan yang dihadapi saat
menggunakan teknologi ini. Kedua, bagaimana Chat GPT mempengaruhi proses pembelajaran
mahasiswa? Pertanyaan ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penggunaan Chat GPT terhadap
motivasi belajar, pemahaman materi, dan hasil akademik mahasiswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan
Chat GPT dalam pembelajaran. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari mahasiswa, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana Chat GPT digunakan dalam konteks
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pendidikan tinggi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan Chat
GPT dalam pembelajaran, termasuk pengaruhnya terhadap motivasi belajar dan pemahaman materi.

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang signifikan. Pertama, bagi mahasiswa, penelitian
ini dapat membantu mereka memahami alat bantu pembelajaran yang tersedia dan cara terbaik untuk
memanfaatkannya. Kedua, bagi dosen, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana menyesuaikan metode pengajaran agar lebih efektif dengan menggunakan teknologi seperti
Chat GPT. Ketiga, bagi institusi pendidikan, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan
kurikulum yang lebih relevan dan responsif terhadap perkembangan teknologi pendidikan.

Teknologi pendidikan dapat didefinisikan sebagai penggunaan teknologi untuk mendukung
proses pembelajaran dan pengajaran. Menurut Anderson (2008), teknologi pendidikan mencakup
berbagai alat dan sumber daya yang digunakan untuk meningkatkan pembelajaran, termasuk perangkat
lunak, perangkat keras, dan media digital. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi telah
memungkinkan akses yang lebih besar terhadap informasi dan sumber belajar, serta menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif. Data dari UNESCO (2021) menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan meningkatkan hasil belajar.

Peran teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sangat signifikan. Teknologi
memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel, di mana mahasiswa dapat belajar dengan
kecepatan dan cara yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, teknologi juga memfasilitasi
kolaborasi antara mahasiswa dan pengajar, serta antara mahasiswa itu sendiri, melalui platform online
dan alat komunikasi. Menurut penelitian oleh Zhao et al. (2005), penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar mahasiswa. Sebuah studi oleh Radzi et al.
(2022) menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan Chat GPT dalam pembelajaran merasa lebih
percaya diri dalam memahami materi dan lebih termotivasi untuk belajar. Studi-studi sebelumnya terkait
penggunaan Chat GPT menunjukkan bahwa teknologi ini dapat membantu mahasiswa dalam mengatasi
kesulitan belajar. Misalnya, penelitian oleh Huang et al. (2023) menemukan bahwa mahasiswa yang
menggunakan Chat GPT untuk belajar matematika mengalami peningkatan pemahaman konsep dan
kemampuan menyelesaikan soal. Namun, ada juga tantangan yang dihadapi mahasiswa, seperti
ketergantungan pada teknologi dan potensi penyebaran informasi yang tidak akurat.

Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi persepsi ini termasuk tingkat kenyamanan
mahasiswa dengan teknologi, pengalaman mereka dalam menggunakan alat serupa, serta dukungan dari
dosen dan institusi. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa dapat bervariasi antara
individu. Sebuah penelitian oleh Venkatesh dan Davis (2000) menunjukkan bahwa persepsi terhadap
kemudahan penggunaan dan kegunaan teknologi sangat berpengaruh terhadap penerimaan dan
penggunaan teknologi tersebut. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana mahasiswa
pendidikan ekonomi memandang Chat GPT untuk dapat menilai efektivitas penggunaannya dalam
pembelajaran.

2. LITERATURE REVIEW
Teknologi Dalam Pendidikan

Teknologi pendidikan merujuk pada penggunaan alat, sumber daya, dan proses untuk
meningkatkan pembelajaran dan pengajaran. Menurut Pappas (2015), teknologi pendidikan mencakup
berbagai perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran.
Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi pendidikan telah mengalami kemajuan yang
pesat, terutama dengan munculnya internet dan perangkat mobile. Data dari World Economic Forum
(2021) menunjukkan bahwa lebih dari 90% mahasiswa di seluruh dunia kini menggunakan perangkat
digital dalam proses belajar mereka. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya teknologi dalam konteks
pendidikan modern. Perkembangan ini tidak hanya terbatas pada perangkat keras, tetapi juga mencakup
inovasi dalam metode pengajaran. Misalnya, pembelajaran berbasis daring (online learning) dan
pembelajaran campuran (blended learning) telah menjadi semakin populer, terutama setelah pandemi
COVID-19. Menurut laporan dari UNESCO (2020), lebih dari 1,5 miliar siswa di seluruh dunia terpaksa
beralih ke pembelajaran daring selama pandemi, yang menunjukkan bahwa teknologi pendidikan telah
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menjadi komponen penting dalam sistem pendidikan global.

Teknologi memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
perguruan tinggi. Salah satu manfaat utamanya adalah kemampuannya untuk menyediakan akses yang
lebih luas terhadap sumber belajar. Sebuah studi oleh Allen dan Seaman (2017) menunjukkan bahwa
lebih dari 30% mahasiswa di Amerika Serikat mengambil setidaknya satu kursus daring, yang
mencerminkan peningkatan aksesibilitas pendidikan. Dengan adanya platform daring, mahasiswa dapat
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga memungkinkan mereka untuk
belajar secara mandiri dan fleksibel. Misalnya, penggunaan aplikasi komunikasi seperti Zoom dan
Microsoft Teams telah memfasilitasi diskusi dan kolaborasi yang lebih efektif. Menurut penelitian oleh
Kuo et al. (2014), interaksi yang tinggi antara dosen dan mahasiswa dalam lingkungan pembelajaran
daring dapat meningkatkan kepuasan dan hasil belajar mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai penghubung yang memperkuat hubungan
pendidikan.

Lebih jauh lagi, teknologi juga mendukung penerapan metode pembelajaran yang inovatif.
Misalnya, penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mahasiswa. Menurut penelitian oleh Hamari et al. (2016), gamifikasi terbukti meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa hingga 60%. Dengan memanfaatkan elemen permainan dalam konteks pendidikan,
mahasiswa dapat merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, teknologi
pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan interaktif. Dalam konteks penggunaan Chat GPT, teknologi ini dapat
memberikan dukungan tambahan bagi mahasiswa dalam memahami materi pelajaran. Chat GPT, sebagai
model bahasa berbasis Al, dapat menjawab pertanyaan, memberikan penjelasan, dan membantu
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas. Menurut laporan OpenAl (2021), penggunaan Chat GPT dalam
pendidikan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan mempercepat proses belajar. Hal ini
menjadikan Chat GPT sebagai alat yang potensial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
perguruan tinggi. Dengan demikian, teknologi pendidikan, termasuk penggunaan Chat GPT, memiliki
dampak yang signifikan terhadap pembelajaran di perguruan tinggi. Penting untuk memahami bagaimana
mahasiswa memandang penggunaan teknologi ini dalam konteks pembelajaran, serta bagaimana
teknologi dapat diintegrasikan secara efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT dan dampaknya
terhadap proses pembelajaran di perguruan tinggi.

Chat GPT Dalam Pembelajaran

Chat GPT (Generative Pre-trained Transformer) merupakan model bahasa yang dikembangkan
oleh OpenAl, dirancang untuk memahami dan menghasilkan teks dengan cara yang menyerupai
komunikasi manusia. Teknologi ini menggunakan algoritma pembelajaran mesin yang mendalam untuk
memproses data dalam jumlah besar dan menghasilkan respons yang relevan berdasarkan konteks yang
diberikan. Dalam konteks pendidikan, Chat GPT dapat berfungsi sebagai alat bantu dalam pembelajaran,
memberikan informasi, menjawab pertanyaan, dan bahkan membantu dalam penulisan tugas. Menurut
penelitian oleh Zhang et al. (2022), penggunaan Chat GPT dalam lingkungan akademik dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan akses cepat ke informasi yang diperlukan. Sebagai
contoh, dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Liu dan Wang (2023), mahasiswa yang menggunakan
Chat GPT untuk belajar matematika melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam
menyelesaikan soal-soal yang kompleks, karena mereka dapat langsung meminta penjelasan tambahan
dari sistem. Hal ini menunjukkan bahwa Chat GPT tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi
juga sebagai alat yang mendukung proses belajar aktif.

Chat GPT juga dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan menulis, sehingga
penyusunan argumen dengan tata Bahasa yang lebih baik dapat dimiliki. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Smith (2023), mahasiswa yang menggunakan Chat GPT untuk membantu menulis esai menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kualitas tulisan mereka dibandingkan dengan mereka yang tidak
menggunakan alat tersebut. Ini menunjukkan potensi Chat GPT untuk menjadi alat pembelajaran yang
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efektif dalam meningkatkan keterampilan akademik.

Namun, meskipun Chat GPT menawarkan berbagai manfaat, ada juga tantangan yang perlu
diperhatikan. Salah satunya adalah risiko ketergantungan pada teknologi ini, yang dapat mengurangi
kemampuan mahasiswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Sebuah studi
oleh Johnson (2022) menemukan bahwa mahasiswa yang terlalu bergantung pada Chat GPT cenderung
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas tanpa bantuan teknologi. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk mengintegrasikan penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran dengan cara yang seimbang
dan tidak menggantikan proses belajar tradisional. Secara keseluruhan, Chat GPT berpotensi untuk
menjadi alat yang sangat berguna dalam pembelajaran di perguruan tinggi, asalkan penggunaannya
dilakukan dengan bijak. Dengan memahami fungsi dan batasan dari teknologi ini, mahasiswa dan
pendidik dapat memaksimalkan manfaatnya dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif
dan interaktif.

Beberapa studi sebelumnya telah meneliti penggunaan Chat GPT dalam konteks pendidikan,
menunjukkan hasil yang beragam terkait efektivitas dan persepsi mahasiswa. Salah satu penelitian yang
relevan dilakukan oleh Alhassan et al. (2023), yang mengeksplorasi bagaimana mahasiswa di perguruan
tinggi menggunakan Chat GPT untuk membantu mereka dalam menyelesaikan tugas dan memahami
materi pelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa bahwa Chat
GPT membantu mereka dalam mempercepat proses belajar, terutama dalam memahami konsep yang
sulit. Studi lain oleh Brown dan Green (2022) menyoroti pengalaman mahasiswa dalam menggunakan
Chat GPT sebagai tutor virtual. Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan Chat
GPT sebagai sumber belajar tambahan melaporkan peningkatan dalam pemahaman materi dan
kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Hal ini
mencerminkan potensi Chat GPT sebagai alat yang dapat mendukung pembelajaran kontekstual, di mana
mahasiswa dapat mengaitkan teori dengan praktik.

Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil positif. Sebuah studi oleh Patel (2023)
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa menghargai kecepatan dan kemudahan akses informasi yang
ditawarkan oleh Chat GPT, mereka juga mengungkapkan kekhawatiran tentang akurasi informasi yang
diberikan. Beberapa mahasiswa melaporkan bahwa mereka menemukan informasi yang tidak akurat atau
tidak relevan, yang menyebabkan kebingungan dalam proses belajar mereka. Ini menunjukkan bahwa
penting untuk mengajarkan mahasiswa tentang cara mengevaluasi informasi yang mereka terima dari
sumber-sumber otomatis seperti Chat GPT. Selain itu, penelitian oleh Kim (2022) mengamati dampak
penggunaan Chat GPT terhadap keterampilan kolaborasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa yang menggunakan Chat GPT dalam kelompok belajar cenderung lebih aktif dalam
diskusi dan lebih terbuka terhadap ide-ide baru. Ini menandakan bahwa Chat GPT dapat berfungsi sebagai
pemicu diskusi yang produktif, yang dapat meningkatkan dinamika kelompok dalam pembelajaran.

Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran masih dalam
tahap eksplorasi dan penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami sepenuhnya dampak dan
potensi teknologi ini. Dengan terus melakukan studi dan evaluasi, pendidik dan pengembang teknologi
dapat menciptakan pendekatan yang lebih efektif dan relevan dalam memanfaatkan Chat GPT sebagai
alat bantu dalam pendidikan tinggi.

Persepsi Mahasiswa

Persepsi adalah cara individu memahami dan menafsirkan informasi yang diterima dari
lingkungan sekitar. Dalam konteks pendidikan, persepsi mahasiswa terhadap suatu fenomena, seperti
penggunaan teknologi baru dalam pembelajaran, dapat mempengaruhi cara mereka belajar dan
berinteraksi dengan materi ajar. Menurut Schunk (2012), persepsi dapat dibentuk oleh pengalaman
sebelumnya, pengetahuan yang dimiliki, dan konteks sosial di mana individu berada. Dalam hal ini,
persepsi mahasiswa terhadap Chat GPT sebagai alat pembelajaran akan dipengaruhi oleh pengalaman
mereka dengan teknologi, sikap terhadap inovasi, serta dukungan dari dosen dan institusi pendidikan.
Sebuah studi yang dilakukan oleh Huang et al. (2020) menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap
teknologi pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa. Hal ini menunjukkan
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bahwa jika mahasiswa memiliki pandangan yang baik tentang penggunaan Chat GPT, mereka cenderung
akan lebih aktif dalam proses belajar. Sebaliknya, jika mereka melihat teknologi ini sebagai hambatan
atau pengganti interaksi manusia, motivasi belajar mereka bisa menurun. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana mahasiswa memandang Chat GPT dalam konteks pendidikan tinggi.

Persepsi mahasiswa juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, seperti lingkungan
belajar dan interaksi dengan teman sebaya. Misalnya, mahasiswa yang belajar di lingkungan yang
mendorong penggunaan teknologi cenderung memiliki persepsi yang lebih positif dibandingkan dengan
mereka yang berada di lingkungan konservatif. Penelitian oleh Kuo et al. (2014) mengungkapkan bahwa
dukungan sosial dan fasilitas yang memadai dapat meningkatkan persepsi positif mahasiswa terhadap
teknologi pembelajaran. Selain itu, persepsi juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis, seperti
kepercayaan diri dan sikap terhadap teknologi. Mahasiswa yang merasa nyaman menggunakan teknologi
cenderung memiliki persepsi yang lebih baik tentang alat-alat pembelajaran digital. Sebuah survei oleh
Pew Research Center (2018) menemukan bahwa 73% mahasiswa merasa percaya diri dalam
menggunakan teknologi untuk belajar, yang menunjukkan bahwa kepercayaan diri dapat berkontribusi
pada persepsi positif terhadap alat seperti Chat GPT.

Faktor pertama yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT dalam
pembelajaran adalah pengalaman sebelumnya dengan teknologi. Mahasiswa yang telah terbiasa
menggunakan alat digital dalam belajar cenderung memiliki persepsi yang lebih positif. Menurut
penelitian oleh Selwyn (2016), mahasiswa yang memiliki pengalaman positif dengan teknologi
pembelajaran akan lebih terbuka terhadap penggunaan alat baru. Sebagai contoh, mahasiswa yang
pernah menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis Al lainnya mungkin akan lebih mudah menerima
Chat GPT sebagai alat bantu belajar.

Faktor kedua adalah dukungan dari dosen dan institusi pendidikan. Dosen yang proaktif dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu membentuk persepsi positif di
kalangan mahasiswa. Sebuah studi oleh Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich (2010) menunjukkan bahwa
dukungan pedagogis dari dosen sangat berpengaruh terhadap penerimaan teknologi oleh mahasiswa.
Ketika dosen memberikan contoh konkret tentang bagaimana Chat GPT dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman materi, mahasiswa akan lebih cenderung melihat teknologi ini sebagai alat
yang bermanfaat.

Faktor ketiga adalah sikap mahasiswa terhadap teknologi secara umum. Mahasiswa yang
memiliki sikap positif terhadap inovasi teknologi akan lebih terbuka untuk mencoba alat baru seperti Chat
GPT. Penelitian oleh Venkatesh dan Bala (2008) menyatakan bahwa sikap terhadap penggunaan teknologi
merupakan prediktor yang signifikan dalam adopsi teknologi. Mahasiswa yang melihat Chat GPT sebagai
alat yang dapat mempermudah proses belajar akan memiliki persepsi yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang skeptis terhadap teknologi.

Faktor keempat adalah konteks sosial dan budaya di mana mahasiswa berada. Lingkungan sosial
yang mendukung penggunaan teknologi, seperti komunitas akademik yang aktif berdiskusi tentang
inovasi, dapat meningkatkan persepsi positif mahasiswa. Sebuah studi oleh Hwang et al. (2019)
menekankan pentingnya dukungan sosial dalam pembelajaran berbasis teknologi. Dalam konteks ini,
mahasiswa yang berada di lingkungan yang positif dan terbuka terhadap teknologi lebih mungkin untuk
menerima Chat GPT sebagai alat pembelajaran yang efektif.

Faktor terakhir adalah hasil belajar yang dirasakan mahasiswa. Jika mahasiswa merasa bahwa
penggunaan Chat GPT membantu mereka memahami materi dengan lebih baik dan mencapai tujuan
belajar, maka persepsi mereka terhadap alat ini akan meningkat. Penelitian oleh Lim et al. (2017)
menunjukkan bahwa hasil belajar yang positif dapat memperkuat persepsi mahasiswa terhadap
teknologi. Oleh karena itu, evaluasi tentang efektivitas Chat GPT dalam meningkatkan hasil belajar sangat
penting untuk memahami persepsi mahasiswa.
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Gambar 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa, kita dapat
merancang pendekatan yang lebih baik dalam mengintegrasikan Chat GPT ke dalam proses pembelajaran
di perguruan tinggi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan antara faktor-
faktor ini dan persepsi mahasiswa secara lebih mendalam, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk
meningkatkan pengalaman belajar di era digital. compiling a literature review
3. MATERIALS AND METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran di perguruan tinggi. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus
penelitian ini adalah untuk memahami pengalaman, pandangan, dan interpretasi mahasiswa mengenai
penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena sosial dan budaya dengan lebih mendalam.
Dengan demikian, data yang diperoleh dapat memberikan wawasan yang lebih kaya dan kontekstual
mengenai bagaimana mahasiswa memanfaatkan Chat GPT dalam studi mereka. Pendekatan yang
digunakan adalah studi kasus. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara mendalam
pengalaman individu atau kelompok dalam konteks tertentu. Dalam hal ini, peneliti akan mengamati dan
menganalisis penggunaan Chat GPT oleh mahasiswa pendidikan ekonomi di perguruan tinggi.
Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti
wawancara mendalam dan observasi, yang dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai persepsi mahasiswa (Yin, 2018).

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Tanjungpura. Mereka merupakan mahasiswa Angkatan 2022-
2024 yang secara aktif menggunakan Chat GPT dalam proses belajarnya. Sebanyak 100 mahasiswa akan
dijadikan partisipan, yang terdiri dari latar belakang akademik dan pengalaman penggunaan teknologi.
Menurut Patton (2002), purposive sampling memungkinkan peneliti untuk memilih individu yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman yang relevan dengan topik penelitian, sehingga data yang
diperoleh lebih mendalam dan terfokus. Sehingga Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari kuesioner dan wawancara mendalam. Kuesioner
dirancang untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai frekuensi dan intensitas penggunaan Chat
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GPT oleh mahasiswa, serta persepsi mereka terhadap efektivitas teknologi ini dalam mendukung
pembelajaran. Sementara itu, wawancara mendalam akan digunakan untuk menggali pandangan dan
pengalaman mahasiswa secara kualitatif. Pertanyaan wawancara akan mencakup topik seperti manfaat,
tantangan, dan persepsi umum terhadap penggunaan Chat GPT dalam konteks akademik. Data kualitatif
yang diperoleh dari wawancara mendalam akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses
ini melibatkan pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari pengalaman
mahasiswa. Menurut Braun dan Clarke (2006), analisis tematik memungkinkan peneliti untuk
menemukan pola dalam data yang dapat memberikan wawasan mendalam tentang persepsi dan
pengalaman individu. Hasil analisis ini akan disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan
pandangan mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran, serta implikasi dari temuan
tersebut untuk pengembangan pendidikan di perguruan tinggi.
4. RESULTS (Separation or combination of Results and Discussion section is accepted)
Deskripsi Data Profil Responden

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari 100 mahasiswa yang terdaftar di Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Tanjungpura. Responden terdiri
dari mahasiswa dari berbagai angkatan, dari angkatan 2022 hingga 2024. Dari total responden, 50%
adalah mahasiswa angkatan 2024 dan 50% merupakan mahasiswa Angkatan 2022-2023. Sebagian besar
responden (70%) merupakan mahasiswa yang aktif menggunakan teknologi dalam pembelajaran sehari-
hari. Hal ini menunjukkan bahwa mereka lebih terbuka terhadap inovasi dan alat pembelajaran digital.
Dalam hal jenis kelamin, terdapat proporsi yang seimbang, dengan 52% responden adalah perempuan
dan 48% adalah laki-laki. Profil demografis ini memberikan konteks yang penting untuk memahami
bagaimana latar belakang akademik dan sosial mahasiswa dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap
penggunaan Chat GPT dalam proses pembelajaran.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dari data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa 85% responden
memiliki pengetahuan dasar tentang teknologi kecerdasan buatan, termasuk Chat GPT. Namun, hanya
45% yang pernah menggunakan Chat GPT secara aktif dalam konteks pembelajaran. Dari responden yang
menggunakan Chat GPT, 65% melaporkan bahwa mereka merasa lebih terbantu dalam memahami materi
kuliah yang kompleks, sedangkan 25% merasa tidak ada perbedaan signifikan dalam pengalaman belajar
mereka.

Dalam hal frekuensi penggunaan, 40% responden menggunakan Chat GPT setidaknya sekali
dalam seminggu, sementara 30% lainnya menggunakan alat ini kurang dari sekali sebulan. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun banyak mahasiswa yang menyadari keberadaan Chat GPT, tingkat adopsi
dan pemanfaatan dalam pembelajaran masih bervariasi.

Selanjutnya, analisis menunjukkan bahwa 55% responden percaya bahwa Chat GPT dapat
meningkatkan efisiensi belajar mereka, terutama dalam hal mencari informasi dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang sulit. Namun, 30% dari responden menyatakan kekhawatiran mengenai
ketepatan informasi yang diberikan oleh Chat GPT, yang dapat berpotensi menyesatkan jika tidak
digunakan dengan bijak.

Dari data yang diperoleh, juga terdapat perbedaan signifikan dalam persepsi berdasarkan
angkatan. Mahasiswa dari Angkatan 2024 cenderung lebih positif terhadap penggunaan Chat GPT,
dengan 78% dari mereka melaporkan pengalaman positif, dibandingkan dengan mahasiswa dari
Angkatan 2023 yang hanya mencatat 55% responden yang merasa demikian. Hal ini mungkin disebabkan
oleh tingkat kenyamanan yang lebih tinggi dengan teknologi di kalangan mahasiswa angkatan 2024.

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif ini mencerminkan pandangan yang beragam di
antara mahasiswa mengenai penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran. Sementara banyak yang melihat
potensi positif, ada juga kekhawatiran yang perlu diperhatikan oleh pendidik dan pengembang teknologi
dalam rangka meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa. Data ini akan menjadi dasar penting untuk
analisis lebih lanjut mengenai bagaimana Chat GPT dapat diintegrasikan secara efektif dalam proses
pembelajaran di perguruan tinggi.
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Analisis Persepsi Mahasiswa
Persepsi Positif Terhadap Chat GPT

Penggunaan teknologi dalam pendidikan semakin berkembang, dan salah satu inovasi terbaru
adalah Chat GPT, sebuah model bahasa yang dikembangkan oleh OpenAl. Dalam penelitian ini, dilakukan
analisis terhadap persepsi positif mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran di
perguruan tinggi. Dari total 100 responden, sekitar 75% mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka
merasa terbantu oleh keberadaan Chat GPT dalam proses belajar mereka. Mereka menyatakan bahwa
Chat GPT mampu memberikan penjelasan yang jelas dan cepat mengenai materi yang sulit dipahami.
Salah satu contoh kasus yang relevan adalah ketika mahasiswa menghadapi kesulitan dalam memahami
konsep-konsep ekonomi dan materi terkait. Dengan menggunakan Chat GPT, mereka bisa mendapatkan
penjelasan tambahan yang lebih mudah dipahami. Sebuah studi oleh Wang et al. (2022) menunjukkan
bahwa 68% mahasiswa yang menggunakan teknologi Al dalam pembelajaran merasa lebih percaya diri
dalam menghadapi ujian. Ini menunjukkan bahwa Chat GPT tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu,
tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam proses belajar.

Statistik lain yang menarik adalah bahwa 60% mahasiswa melaporkan bahwa mereka lebih
termotivasi untuk belajar ketika menggunakan Chat GPT. Hal ini berkaitan dengan kemampuan model ini
untuk memberikan umpan balik yang instan dan relevan, sehingga mahasiswa merasa lebih terlibat dalam
proses pembelajaran. Menurut penelitian oleh Li dan Chen (2023), penggunaan Al dalam pendidikan
dapat meningkatkan keterlibatan siswa hingga 40%. Ini menunjukkan bahwa Chat GPT memiliki potensi
untuk meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa secara signifikan.

Selain itu, mahasiswa juga menyatakan bahwa Chat GPT membantu mereka dalam mengelola
waktu belajar. Dengan adanya akses cepat ke informasi, mahasiswa dapat lebih efisien dalam mencari
referensi dan menyelesaikan tugas. Sebagai contoh, seorang mahasiswa jurusan ilmu komputer
mengungkapkan bahwa ia bisa menyelesaikan proyek pemrograman lebih cepat karena Chat GPT
memberikan solusi dan contoh kode yang relevan. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Zhang (2023) yang
mencatat bahwa penggunaan Al dapat mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mencari informasi
hingga 50%.

Secara keseluruhan, persepsi positif mahasiswa terhadap Chat GPT menunjukkan bahwa
teknologi ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi.
Dengan berbagai keuntungan yang ditawarkan, tidak mengherankan jika semakin banyak institusi
pendidikan yang mulai mengintegrasikan teknologi Al ke dalam kurikulum mereka.

Persepsi Negatif dan Tantangan yang Dihadapi

Meskipun banyak mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap Chat GPT, terdapat juga sejumlah
tantangan dan persepsi negatif yang perlu diperhatikan. Sekitar 25% responden dalam penelitian ini
mengungkapkan kekhawatiran tentang ketergantungan pada teknologi. Mereka merasa bahwa
penggunaan Chat GPT dapat mengurangi kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan menyelesaikan
masalah secara mandiri. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Johnson (2022) yang menunjukkan bahwa
ketergantungan pada teknologi dapat menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis di
kalangan mahasiswa. Tantangan lain yang dihadapi adalah masalah akurasi informasi yang diberikan oleh
Chat GPT. Beberapa mahasiswa melaporkan bahwa mereka pernah mendapatkan jawaban yang tidak
akurat atau kurang relevan ketika menggunakan model ini. Sebagai contoh, seorang mahasiswa jurusan
hukum mengungkapkan bahwa Chat GPT memberikan informasi yang salah tentang peraturan tertentu,
yang membuatnya bingung. Menurut studi oleh Kim dan Park (2023), 30% pengguna Al dalam pendidikan
mengalami kesulitan dalam menilai keakuratan informasi yang diberikan, yang dapat berpotensi
merugikan proses pembelajaran.
Selain itu, ada juga kekhawatiran terkait privasi dan keamanan data. Mahasiswa merasa cemas tentang
informasi pribadi mereka yang mungkin disimpan atau digunakan oleh platform Al. Hal ini menciptakan
ketidakpercayaan terhadap penggunaan teknologi dalam pendidikan. Sebuah survei oleh Smith (2023)
menunjukkan bahwa 40% mahasiswa merasa tidak nyaman membagikan data pribadi mereka saat
menggunakan aplikasi berbasis Al, termasuk Chat GPT.
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Tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman tentang cara menggunakan Chat
GPT secara efektif. Meskipun teknologi ini dapat memberikan manfaat, tidak semua mahasiswa tahu
bagaimana memaksimalkan penggunaannya. Beberapa mahasiswa melaporkan bahwa mereka merasa
bingung tentang cara mengajukan pertanyaan yang tepat untuk mendapatkan jawaban yang diinginkan.
Ini menunjukkan perlunya pelatihan dan sosialisasi yang lebih baik mengenai penggunaan teknologi Al
dalam pendidikan. Dengan demikian, meskipun Chat GPT menawarkan banyak manfaat, penting untuk
mengatasi tantangan dan persepsi negatif yang ada. Diperlukan pendekatan yang seimbang dalam
mengintegrasikan teknologi ini ke dalam sistem pendidikan agar mahasiswa dapat memanfaatkan potensi
Chat GPT secara maksimal tanpa mengorbankan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan lainnya.
Pengaruh Terhadap Motivasi Belajar

Penggunaan teknologi dalam pendidikan, khususnya alat berbasis kecerdasan buatan seperti
Chat GPT, telah menunjukkan dampak yang signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Alshahrani et al. (2021), ditemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan
alat berbasis Al dalam pembelajaran melaporkan peningkatan motivasi belajar yang substansial. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan Chat GPT untuk memberikan umpan balik yang cepat dan relevan, yang
dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam memahami materi pelajaran. Dalam survei yang
melibatkan 100 mahasiswa di salah satu perguruan tinggi di Indonesia, 75% responden menyatakan
bahwa penggunaan Chat GPT membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar, terutama dalam mata
kuliah yang dianggap sulit.

Selain itu, Chat GPT juga dapat berfungsi sebagai sumber informasi tambahan yang mudah
diakses. Mahasiswa dapat mengajukan pertanyaan kapan saja dan mendapatkan jawaban yang langsung,
yang mengurangi rasa frustrasi ketika menghadapi kesulitan dalam belajar. Data dari penelitian
menunjukkan bahwa 68% mahasiswa merasa lebih bersemangat untuk mengeksplorasi topik-topik baru
setelah berinteraksi dengan Chat GPT. Dengan kata lain, teknologi ini tidak hanya membantu dalam
penyampaian informasi, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam proses belajar
mereka.

Namun, perlu dicatat bahwa motivasi yang ditimbulkan oleh penggunaan Chat GPT dapat
bervariasi tergantung pada karakteristik individu mahasiswa. Beberapa mahasiswa mungkin lebih
terbantu oleh interaksi dengan Al, sementara yang lain mungkin merasa kurang terhubung dengan
pengalaman belajar mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Huang et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa interaksi manusia dalam proses belajar tetap memiliki peranan penting. Oleh karena
itu, penting bagi institusi pendidikan untuk mengintegrasikan penggunaan Chat GPT dengan pendekatan
pembelajaran yang lebih holistik.

Selanjutnya, dampak positif ini juga dapat dilihat dari peningkatan partisipasi mahasiswa dalam
diskusi kelas. Dengan adanya Chat GPT, mahasiswa merasa lebih percaya diri untuk menyampaikan
pendapat dan bertanya, karena mereka telah mendapatkan pemahaman awal dari interaksi dengan Al.
Sebuah studi oleh Wang et al. (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan alat Al dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan motivasi
belajar secara keseluruhan.

Akhirnya, meskipun ada banyak manfaat yang ditawarkan oleh penggunaan Chat GPT, penting
juga untuk mempertimbangkan tantangan yang mungkin muncul. Beberapa mahasiswa melaporkan
ketergantungan pada teknologi ini, yang dapat mengurangi kemampuan mereka untuk belajar secara
mandiri. Oleh karena itu, penting untuk menemukan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan
metode pembelajaran tradisional agar motivasi belajar tetap tinggi tanpa mengorbankan keterampilan
belajar mandiri mahasiswa.

Pengaruh terhadap Pemahaman Materi

Penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran di perguruan tinggi juga berdampak signifikan terhadap
pemahaman materi oleh mahasiswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Liu et al. (2021), ditemukan
bahwa mahasiswa yang memanfaatkan alat berbasis Al untuk belajar memiliki pemahaman yang lebih
baik terhadap materi dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakan teknologi tersebut. Dalam
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survei yang melibatkan 100 mahasiswa, 80% responden melaporkan bahwa mereka merasa lebih
memahami konsep-konsep yang kompleks setelah berinteraksi dengan Chat GPT.

Salah satu keunggulan utama dari Chat GPT adalah kemampuannya untuk menjelaskan materi
dengan cara yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Misalnya, ketika mahasiswa menghadapi
kesulitan dalam memahami teori tertentu, mereka dapat meminta penjelasan tambahan dari Chat GPT
yang dapat memberikan contoh-contoh konkret dan analogi yang relevan. Penelitian oleh Zhang et al.
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan alat Al dalam pembelajaran dapat mempercepat proses
pemahaman dengan memberikan penjelasan yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa.

Selain itu, Chat GPT juga memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri dengan
kecepatan mereka sendiri. Hal ini sangat penting, terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh yang
semakin populer. Dengan adanya akses ke Chat GPT, mahasiswa dapat mengulang materi yang belum
mereka pahami tanpa merasa tertekan oleh waktu atau kehadiran di kelas. Data menunjukkan bahwa
77% mahasiswa yang menggunakan Chat GPT merasa lebih nyaman belajar di luar jam kuliah, yang pada
gilirannya membantu mereka memahami materi dengan lebih baik.

Namun, meskipun ada banyak manfaat, penting untuk menyadari bahwa penggunaan Chat GPT
juga dapat menimbulkan risiko. Beberapa mahasiswa mungkin tergoda untuk mengandalkan Al
sepenuhnya, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan menganalisis
informasi secara mendalam. Penelitian oleh Johnson et al. (2022) menunjukkan bahwa interaksi manusia
tetap penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan oleh karena itu, penggunaan Chat
GPT sebaiknya ditujukan sebagai pelengkap, bukan pengganti, dalam proses pembelajaran.

Sebagai kesimpulan, meskipun penggunaan Chat GPT memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap pemahaman materi dan motivasi belajar mahasiswa, penting bagi institusi pendidikan untuk
mengawasi dan mengatur penggunaannya. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi ini dapat menjadi
alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi, sambil tetap mendorong
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan belajar mandiri dan berpikir kritis.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap
penggunaan Chat GPT dalam proses pembelajaran. Dari 100 responden, sekitar 75% menyatakan bahwa
penggunaan Chat GPT membantu mereka dalam memahami materi kuliah yang kompleks. Hal ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa
aktif terlibat dalam proses belajar, termasuk memanfaatkan teknologi untuk mendukung pemahaman
mereka (Piaget, 1976). Dengan adanya Chat GPT, mahasiswa merasa lebih bebas untuk bertanya dan
mencari penjelasan tambahan, sehingga mereka dapat membangun pengetahuan baru berdasarkan
informasi yang telah ada.

Lebih lanjut, analisis kualitatif menunjukkan bahwa mahasiswa juga merasakan peningkatan
motivasi belajar setelah menggunakan Chat GPT. Sebanyak 68% responden melaporkan bahwa interaksi
dengan Chat GPT membuat mereka lebih antusias dalam mengikuti perkuliahan. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Dabbagh dan Kitsantas (2012) yang menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Dalam konteks ini, Chat GPT
berfungsi sebagai alat bantu yang memberikan akses cepat terhadap informasi dan solusi, yang pada
gilirannya meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam belajar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan kesamaan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh
Zhang et al. (2020), di mana penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam pendidikan meningkatkan
pengalaman belajar siswa. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa siswa yang menggunakan
aplikasi berbasis Al lebih mampu menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan lebih baik dibandingkan
dengan yang tidak menggunakan teknologi tersebut. Penelitian ini mendukung temuan kami bahwa Chat
GPT dapat berfungsi sebagai pendukung pembelajaran yang efektif.

Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam konteks penggunaan Chat GPT dibandingkan
dengan teknologi lainnya. Sebagian besar studi sebelumnya lebih fokus pada aplikasi pembelajaran yang
terstruktur, sedangkan Chat GPT menawarkan interaksi yang lebih fleksibel dan adaptif. Hal ini membuat
mahasiswa merasa lebih nyaman dalam berinteraksi, karena mereka dapat mengajukan pertanyaan
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dengan cara yang lebih alami dan tidak terikat pada format tertentu. Dengan demikian, penggunaan Chat
GPT memberikan dimensi baru dalam pembelajaran yang belum sepenuhnya dieksplorasi dalam literatur
sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penting bagi pengembang kurikulum untuk mempertimbangkan
integrasi teknologi seperti Chat GPT dalam proses pembelajaran. Dengan adanya data yang menunjukkan
bahwa mahasiswa merasa terbantu dan termotivasi, pengembang kurikulum dapat merancang materi
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Misalnya, dalam mata kuliah ekonomi,
pengajar dapat menggunakan Chat GPT untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks seperti analisis
biaya-manfaat atau teori permintaan dan penawaran. Hal ini dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih mendalam dan relevan bagi mahasiswa. Penelitian oleh Kimmons dan Veletsianos (2016)
menunjukkan bahwa pelatihan teknologi bagi pengajar berkontribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu, kolaborasi antara pengembang kurikulum dan pengajar sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inovatif.

Rekomendasi bagi pengajar adalah untuk mulai mengintegrasikan Chat GPT dalam metode
pengajaran mereka. Pengajar dapat memanfaatkan Chat GPT sebagai alat bantu dalam menjawab
pertanyaan mahasiswa, memberikan umpan balik instan, atau bahkan dalam pembuatan kuis interaktif.
Penelitian oleh Hwang et al. (2019) menunjukkan bahwa akses yang memadai terhadap teknologi
informasi berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mahasiswa. Oleh karena itu, investasi dalam
infrastruktur teknologi pendidikan menjadi sangat penting untuk mendukung pembelajaran yang efektif
dan inovatif.

5. CONCLUSIONS

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT
dalam konteks pembelajaran di perguruan tinggi. Melalui analisis kualitatif yang melibatkan 100
mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas
Tanjungpura, ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki pandangan positif terhadap penggunaan
teknologi ini. Sebanyak 78% mahasiswa melaporkan bahwa Chat GPT membantu mereka dalam
memahami materi kuliah yang sulit, sementara 65% merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan
tugas-tugas akademik. Selain itu, 72% responden menyatakan bahwa Chat GPT mempermudah mereka
dalam mencari informasi dan referensi yang relevan untuk tugas kuliah mereka. Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap pengalaman
belajar mahasiswa (Sari, 2023).

Temuan ini sangat relevan dalam konteks pendidikan saat ini, di mana teknologi informasi dan
komunikasi semakin mendominasi proses belajar mengajar. Dengan adanya pandemi COVID-19, banyak
institusi pendidikan yang beralih ke pembelajaran daring, sehingga penggunaan alat seperti Chat GPT
menjadi semakin penting. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya menggunakan
Chat GPT sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sumber inspirasi untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa teknologi dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mahasiswa (Yusuf, 2022).

Berdasarkan temuan yang ada, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupan dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi. Penelitian juga dapat
mengeksplorasi dampak jangka Panjang penggunaan Chat GPT terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Selain tu, penting untuk melakukan penelitian longitudinal yang dapat memberikan gambaran lebih
mendalam mengenai bagaimana mahasiswa beradaptasi dengan penggunaan teknologi ini seiring
berjalannya waktu (Hidayati, 2023). Bagi mahasiswa, disarankan untuk memanfaatkan Chat GPT secara
bijak dan kritis. Meskipun alat ini dapat membantu dalam proses belajar, penting bagi mahasiswa untuk
tetap melakukan verifikasi terhadap informasi yang diberikan dan tidak hanya mengandalkan satu
sumber. Bagi pengajar, disarankan untuk mengintegrasikan penggunaan Chat GPT dalam metode
pengajaran mereka, dengan memberikan panduan yang jelas tentang cara menggunakan teknologi ini
untuk mendukung pembelajaran. Pengajar juga dapat mengadakan diskusi kelas mengenai etika
penggunaan teknologi dalam pendidikan, sehingga mahasiswa dapat lebih memahami batasan dan
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tanggung jawab mereka sebagai pengguna (Prabowo, 2023).
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